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Apakah peraturan masih kurang?
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Kecelakaan di laut sering bermula
dari kegiatan/ persiapan di darat.

Sejumlah peraturan telah ada.
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SOLAS, MARPOL, .. 
1.Peraturan Presiden 

● 57/2017: ratifikasi Protokol 1988 Safety of Life At Sea (SOLAS)
● 84/ 2017: ratifikasi Protocol 1988 International Convention on Load Lines

2. Peraturan Menteri Perhubungan no 154/2015: Surat Pemberitahuan 
Syahbandar (SPS) Online untuk mempercepat proses pengurusan 
dokumen keluar/masuk clearance kapal.  

3. Peraturan Menteri Perhubungan 39/2016: tentang Garis Muat dan 
Pemuatan: mewajibkan perhitungan stabilitas yang akurat sebagai syarat 
untuk penerbitan Surat Pemberitahuan Berlayar (SPB).

4. SOLAS, MARPOL, IBC: kapal wajib dilengkapi loading software
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Perlindungan
● 1. Undang-undang No.17 TAHUN 2008 (PELAYARAN) Pasal 54 

“Penyedia jasa angkutan multimoda wajib mengasuransikan tanggung jawabnya”.

● 2. PM. No. 71 TAHUN 2013 Pasal 18 (1) 

“Pemilik kapal wajib mengasuransikan kapalnya dengan asuransi atas kewajiban 
menyingkirkan kerangka kapal (wreck removal insurance) danl atau asuransi 
perlindungan dan ganti rugi (protection and indemnity)“

● 3. Surat Edaran Menteri Perhubungan Nomor AL.801/1/2 Phb 2014,

“Kewajiban Mengasuransikan Kapal dengan Asuransi Penyingkiran Kerangka 
Kapal dan/atau Perlindungan Ganti Rugi.”
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Peraturan Dirjen Perhubungan Laut
● HK 103/2/20/DJPL 14, 3 Desember 2014
● Pasal 1.
● Ayat (1) Pemiilk kapal wajib mengasuransIkan kapalnya yang berukuran 

sama atau lebIh 35 GT dengan asuransi atas kewajiban menyingkirkan 
kerangka kapal danlatau asuransi perlindungan dan ganti rugi;

● Ayat (2) Pemik kapal dan/atau Nakhoda wajib melaporkan kerangka 
kapalnya yang kandas atau tenggelam;

● Ayat (3) Pemilik kapal wajib menyingkirkan kapalnya yang kandas atau 
tengelam sesuai batas waktu yang ditetapkan.
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IACS
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BKI Technical Information
no.083/2017
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Peraturan mestinya sudah cukup baik
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Apakah yang terjadi?
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Kecelakaan berulang.

Fenomena berikut ini perlu dicatat: 
integritas data
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Jumlah penumpang 
diinformasikan kepada publik
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Integritas Data
● Integritas data terdiri dari kebenaran dan 

konsistensi data yang disimpan. 
● Kebenaran data: sesuai kenyataan 
● Konsistensi data: data tidak berubah sejak di 

pelabuhan asal hingga tujuan
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Mobil listrik: risiko meningkat bagi pelayaran

“Safety & Shipping 
Review”, Allianz 
Global, 2022
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#Kesimpulan 1

Fokus: Melaksanakan aturan
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REDEFINISI EKOSISTEM
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“Maritime Safety in Indonesia”, CSIS, 2020
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ORGANISASI

“Maritime Safety in Indonesia”, CSIS, 2020
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Jika terjadi kecelakaan, semua pihak terlibat 
dalam mencari, menyelamatkan, mencari 
penyebab/ kontributor kecelakaan, hingga 

menghukum yang bersalah.

Apa yang dilakukan sesudahnya?
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Risk Disaster Financing

Apa yang terjadi jika terjadi kecelakaan total loss 
atau partial loss, jika kapal berlayar tanpa 

perlindungan asuransi?
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Indikator
● Loss ratio 

– Indonesia : 20%
– Negara Industri: 90%

● Risk disaster financing/ asuransi (Protection & 
Indemnity dan Hull Machinery) berkepentingan 
untuk memantau pemenuhan terhadap aturan 
keselamatan.
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Penyebab/ kontributor kecelakaan dan akibatnya 
telah membentuk sebuah pola:

Kecelakaan yang serupa berulang. 
Kerugian besar berulang. 

Bagaimana perlindungan kepada kapal, kru, 
pelabuhan pelabuhan, lingkungan, bisnis?
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#Kesimpulan 2 

Asuransi adalah elemen penting dalam 
ekosistem pengelolaan keselamatan pelayaran 

nasional.
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Teknologi Informasi
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The link between two systems 
is the weakest part in the whole system
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Teknologi Informasi
● Teknologi Informasi:

– Makin canggih
– Makin terjangkau

● Pertukaran data:
– Akurat & konsisten
– Cepat
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Visual & Audio Alarm
Pemeriksaan otomatis terhadap pemenuhan terhadap IMO Stability Criteria: 

meminimalisir kesalahan manusia

“Analysis of Capsize Accidents with SHIELD Taxonomy to understand and prevent Human Errors in Ship Loading Operations”, EB Djatmiko, S. Nugroho, 2022
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Biaya Komputasi

Studi kasus:
● Kapal peti kemas 

rute Jakarta-
Makassar pp.

● Kapasitas: variabel
● Kecepatan 11 knot
● Masa pakai loading 

software 10 dan 25 
tahun

● Biaya komputasi: 
sangat rendah

“How to prepare a proper stowage plan?”, Setyo Nugroho, 2022
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“Safety & Shipping Review”, Allianz Global, 2022
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Informasi akurat, konsisten dan tepat waktu 
berkontribusi signifikan pada keselamatan 

pelayaran.
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# Kesimpulan 3.

Teknologi Informasi
semakin maju semakin terjangkau,
tak terhindarkan untuk digunakan.
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Catatan Penutup

1.Fokus: melaksanakan aturan

2.Asuransi: elemen penting dalam ekosistem 
manajemen keselamatan pelayaran

3. Intensifikasi penggunaan teknologi informasi
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Terimakasih
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